
 
 

  PEREMPUAN DAN EKOLOGI LAUT: PEMBACAAN EKOFEMINISME 

DALAM MATA DAN MANUSIA LAUT KARYA OKKY MADASARI 

 

SKRIPSI 

 

 

       

 

 

  OLEH: 

 

  HANIFATUSSAKDIAH  

  NIM. 03010422011 

 

 

PROGRAM STUDI SASTRA INDONESIA 

FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL 

SURABAYA 

2026 

 



 
 

ii 

 

  



iii 

 

 

  



 
 

iv 

 

 

 

 

 

 



 
 

v 

 

 

 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

 
 

ix 

 

ABSTRAK 

Hanifatussakdiah (2026). Perempuan dan Ekologi Laut: Pembacaan 

Ekofeminisme Dalam Mata dan Manusia Laut Karya Okky Madasari. 

Program Studi Sastra Indonesia,  Fakultas Adab dan Humaniora,  UIN 

Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing: (I) Moh. Atikurrahman, M.Hum. 

  

 Penelitian ini membahas posisi perempuan dan alam dalam sistem 

kapitalisme patriarkal yang direpresentasikan dalam novel Mata dan Manusia Laut 

karya Okky Madasari. Persoalan utama yang dibahas dalam analisis ini adalah 

bagaimana relasi manusia dan alam yang dibangun dalam masyarakat suku Bajo 

yang direpresentasikan dalam novel, sekaligus melihat bagaimana posisi 

perempuan dalam masyarakat tersebut, serta melihat bagaimana praktik kapitalisme 

menggeser pola hidup, posisi perempuan dan alam. Penelitian ini berargumen 

bahwa masyarakat tradisional seperti suku Bajo memiliki pengetahuan ekologis 

yang menempatkan alam dan perempuan secara lebih harmonis, tetapi pola hidup 

modern yang kapitalistis-patriarkis perlahan mengubah relasi tersebut. 

Penelitian ini menggunakan teori ekofeminisme Vandana Shiva dan Maria 

Mies melalui dua konsep utama, yaitu subsistence perspective (perspektif 

subsisten) dan housewifization (pengiburumahtanggaan). Analisis dilakukan 

dengan menelaah teks dalam novel, mengidentifikasi representasi relasi manusia 

dan alam yang menunjukkan pola subsisten, praktik kapitalisme patriarkal yang 

menggeser pola tersebut, serta narasi yang menampilkan kerja-kerja perempuan 

yang tidak diakui.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa novel Mata dan Manusia Laut 

merepresentasikan kritik yang kuat terhadap eksploitasi alam dan subordinasi 

perempuan. Novel ini tidak hanya menggambarkan kehidupan masyarakat suku 

Bajo dan lingkungan maritimnya, tetapi juga menunjukkan bagaimana kapitalisme 

patriarkal merusak relasi harmonis antara manusia dan alam, sehingga alam 

diobjektifikasi, yang kemudian berdampak pada perempuan yang menerima beban 

ganda karena posisinya yang semakin dilekatkan pada kerja-kerja domestik dan 

perawatan yang dekat dengan alam. Di sisi lain, novel ini juga memuat representasi 

Othering terhadap suku Bajo dan alamnya yang berpotensi membangun eksotisme. 

 

Kata Kunci: Suku Bajo, Ekofeminisme,  Perempuan, Alam Maritim. 
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ABSTRACT 

Hanifatussakdiah (2026). Women and Marine Ecology: An Ecofeminist Reading 

of Mata dan Manusia Laut by Okky Madasari. Indonesian Literature, 

Etiquette, and Humanities Study Program, UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Supervisor: (I) Moh. Atikurrahman, M.Hum. 

 

This research examines the position of women and nature within the 

patriarchal capitalist system as represented in Okky Madasari's novel Mata dan 

Manusia Laut. The main issue addressed in this analysis is how the relationship 

between humans and nature is constructed within the Bajo tribe, as represented in 

the novel. It also examines the position of women within that society and how 

capitalist practices shift lifestyles, the position of women, and nature. This research 

argues that traditional societies such as the Bajo possess ecological knowledge that 

places nature and women in a more harmonious relationship, but modern capitalist-

patriarchal lifestyles are slowly changing this relationship. 

This research utilizes Vandana Shiva and Maria Mies' ecofeminist theory 

through two main concepts: the subsistence perspective and the housewife 

perspective. The analysis was conducted by examining the text within the novel, 

identifying representations of the relationship between humans and nature that 

demonstrate subsistence patterns, the practices of patriarchal capitalism that shift 

these patterns, and narratives that depict women's unrecognized labor. 

The results show that the novel Mata dan Manusia Laut (Eyes and 

Humans of the Sea) represents a powerful critique of the exploitation of nature and 

the subordination of women. This novel not only depicts the lives of the Bajo people 

and their maritime environment but also shows how patriarchal capitalism 

undermines the harmonious relationship between humans and nature, resulting in 

the objectification of nature, which then impacts women, who face a double burden 

due to their increasingly confined position to domestic work and caregiving close 

to nature. Furthermore, this novel also contains representations of the Othering of 

the Bajo people and their natural environment, potentially creating exoticism. 

 

Keywords: Bajo People, Ecofeminism, Women, Maritime Nature. 
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